KESIMPULAN :

Bila kita berharap kepada Yesus pengharapan itu tidak pernah mengecewakan, karena Dia tak pernah lalai menepati janjiNya! Dan saat kita menaruh pengharapan kita padaNya kita beroleh kekuatan dan semakin kokoh meski berada di tengah badai pencobaan, karena pengharapan itu seperti sauh yang kuat.

Tuhan Yesus memberkati  !
POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

2. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
3. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
PENGHARAPAN YANG PASTI
Roma 10:11

Karena Kitab Suci berkata: "Barangsiapa yang percaya kepada Dia, tidak akan dipermalukan."

Firman Tuhan datang kepada kita, siapa yang percaya kepada Tuhan tidak akan pernah dipermalukan. Tetapi sebaliknya, mereka yang tidak percaya kepada Tuhan akan dipermalukan. Inilah suatu janji Tuhan bagi kita yang percaya bahwa kita tidak akan dipermalukan. Bapa di Surga tidak pernah salah, tidak pernah rugi bila kita mempercayakan  hidup kita, pekerjaan bisnis kita, segala aspek kehidupan kita secara total kepada Tuhan. Allah yang kita sembah adalah Allah yang mengasihi kita, Maha Kuasa, dan kita selayaknya berserah dan bersandar sepenuhnya kepada Tuhan. Kalau kita berserah 10% pada Tuhan, penyertaan dan pembelaan-Nya juga akan kita terima 10%, tapi kalau kita 100%, maka 100% pula kita akan nikmati penyertaan kasih pembelaan Tuhan. Supaya saudara tidak dipermalukan, maka apa yang harus saudara lakukan ?
1. MILIKI PENGHARAPAN DALAM TUHAN.

Ibrani 6:19 - "Pengharapan itu adalah sauh yang kuat dan aman bagi jiwa kita, yang telah dilabuhkan sampai ke belakang tabir." Banyak orang tidak dapat menerima keadaan yang tidak menyenangkan dalam hidupnya. Mereka mulai mengomel, memberontak dan menyalahkan Tuhan atas apa yang dialami. Hal ini berlanjut pada tindakan dan tekad keluar dari permasalahan yang ada, apa pun caranya, tidak peduli apakah jalan yang ditempuhnya nanti berujung pada kesia-siaan, seperti tertulis: "Ada jalan yang disangka orang lurus, tetapi ujungnya menuju maut." (Amsal 14:12). Mereka mengira bahwa jalan yang ditempuhnya itu sudah benar dan pasti akan memberikan jalan keluar. Alkitab menegaskan, "Terkutuklah orang yang mengandalkan manusia, yang mengandalkan kekuatannya sendiri, dan yang hatinya menjauh dari pada Tuhan !" (Yeremia 17:5). Sekuat dan sehebat apa pun manusia, kemampuan dan kekuatannya ada batasnya. Tapi jika kita mau menyikapi setiap permasalahan yang ada dengan tetap berharap pada kuasa Tuhan, tidak ada yang perlu diragukan lagi seperti pengakuan Daud,  "Pertolonganku ialah dari Tuhan, yang menjadikan langit dan bumi."  (Mazmur 121:2).
DISKUSI : Apakah saudara masih memiliki penharapan di dalam Tuhan ? Jelaskan alasan saudara  !
2. JANGAN MUDAH MENYERAH
Yosua 1:9 - "Bukankah telah Ku perintahkan kepadamu; Kuatkan dan Teguhkan hatimu ? Janganlah kecut dan tawar hati, sebab Tuhan, Allahmu, menyertai engkau, kemana pun engkau pergi." Ketika banyak menghadapi masalah dan tantangan di dalam hidup ini harus kita sadari bahwa semua ada gunanya, yaitu untuk membuat kita lebih mengerti arti hidup ini dan lebih kuat dalam menjalani hidup dan tidak mudah menyerah. Allah tidak pernah mengajarkan kita untuk lelah. Didalam Alkitab Tuhan mengajarkan 2 hal, yaitu tidak ada yang MUSTAHIL bagi Tuhan dan Jangan MENYERAH. Menyerah dengan berserah adalah 2 hal yang berbeda. Menyerah artinya kita tidak memiliki daya juang, tidak melakukan apa-apa, dan menerima sebagai suatu nasib. Sementara Berserah adalah kita mempercayakan hidup kita di dalam TUHAN, dan kita masih akan melakukan hal-hal yang baik bagi Tuhan.
DISKUSI : Apa yang saudara lakukan untuk dapat memotivasi diri saudara sendiri ketika menghadapi masalah ?
3. HIDUP DALAM KEHENDAK TUHAN

Mazmur 37:3-4 – “Percayalah kepada TUHAN dan lakukanlah yang baik, diamlah di negeri dan berlakulah setia, dan bergembiralah karena TUHAN; maka Ia akan memberikan kepadamu apa yang diinginkan hatimu.” Ayat ini mengingatkan kita bahwa hidup kita sebagai orang percaya untuk hidup sesuai dengan kehendak Tuhan di tengah kehidupan dunia yang penuh dengan hal-hal yang bertentangan dengan kehendak Tuhan. Jangan kepo dengan orang lain tapi hiduplah takut akan Tuhan, membangun hubungan intim dengan Tuhan dan yakinlah bahwa ada janji Tuhan buat setiap kita yang senantiasa setia melakukan kehendak Tuhan. Ingatlah, arah hidup seseorang sangat ditentukan oleh pola pikirnya ! Apa yang memenuhi pikiran kita akan menentukan arah hidup kita. Jika pikiran kita selalu dipenuhi hal-hal duniawi, perkataan dan tindakan kita akan terbentuk menjadi duniawi, yang kita pikirkan pun semata-mata tentang mengumpulkan harta duniawi, jabatan dan kekuasaan, padahal firman Tuhan memeringatkan dengan keras:  "Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada Allah dan yang sempurna."  (Roma 12:2).

DISKUSI : Jika kita menginginkan Tuhan dan kehendak-Nya menjadi fokus dalam hidup ini, mengapa kita harus menempatkan Tuhan dan kehendak-Nya sebagai yang terutama dalam hidup ini ?  
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





1 Korintus 16:13-14





"Berjaga-jagalah ! Berdirilah dengan teguh dalam iman ! Bersikaplah sebagai laki-laki! Dan tetap kuat ! Lakukanlah segala pekerjaanmu dalam kasih !"
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